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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan pengetahuan tentang identitas 

nasional dan kesadaran kewarganegaraan dengan sikap cinta tanah air pada peserta didik 

di SMK Negeri 1 Belinyu. Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan 

metode bersifat korelasional. Populasi dalam penelitian ini yaitu peserta didik SMK 

Negeri 1 Belinyu dengan jumlah 414 orang. Selanjutnya, pengambilan sampel 

menggunakan teknik Probability Sampling tipe Proportionate Stratified Sampling, 

sehingga didapatkan sampel sebanyak 81 orang peserta didik dengan pengumpulan data 

pada penelitian ini menggunakan dokumentasi, tes, dan angket. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa terdapat hubungan antara pengetahuan identitas nasional dan 

kesadaran kewarganegaraan dalam menumbuhkan sikap cinta tanah air pada peserta didik 

di SMK Negeri 1 Belinyu dengan nilai signifikasi < 0,05 yakni 0,008 dan Fhitung 7,175 > 

dari Ftabel 3,11 pada taraf 5% serta koefesien determinasi yang menyatakan bahwa 

hubungan pengetahuan tentang identitas nasional dan kesadaran kewarganegaraan secara 

stimultan menumbuhkan sikap cinta tanah air sebesar 32% pada kekuatan hubungan 

korelasi cukup kuat dan bersifat positif.  

Kata-kata kunci: Hubungan, Pengetahuan, Identitas Nasional, Kesadaran 

Kewarganegaraan, Sikap Cinta Tanah Air 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

THE RELATIONSHIP BETWEEN KNOWLEDGE ABOUT NATIONAL 

IDENTITY AND CITIZENSHIP CONSIENCE WITH ATTITUDES OF 
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ABSTRACT 

This study aims to determine the relationship between knowledge about national identity 

and citizenship consience with the attitude of patriotism in students at SMK Negeri 1 

Belinyu. This research uses a quantitative approach with a correlational method. The 

population in this study were students at SMK Negeri 1 Belinyu with a total of 414 

people. Next, sampling using the techniqueProbability Sampling typeProportionate 

Stratified Sampling, so that a sample of 81 students was obtained by collecting data in 

this study using documentation, tests, and questionnaires. The results showed that there 

was a relationship between knowledge of national identity and citizenship consience in 

cultivating an attitude of love for the motherland in students at SMK Negeri 1 Belinyu 

with a significance value of <0.05, namely 0.008 and Fcount 7.175 > from Ftable3.11 at the 

5% level and the coefficient of determination which states that the relationship between 

knowledge of national identity and citizenship conscience simultaneously fosters an 

attitude of patriotism by 32% on the strength of the correlation is quite strong and 

positive. 

Keywords: Relations, Knowledge, National Identity, Citizenship Conscience, Love 

for the Motherland 

 



 

 

BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Persatuan dan kesatuan bangsa sebagai dasar perwujudan dari kokohnya 

suatu negara. Rasa memiliki dan bersatu dari warga negara akan muncul apabila 

seluruh masyarakat sadar dan menghargai akan identitas bangsanya. Blank 

Schmdt dan Westle (2001) menggambarkan identitas bangsa sebagai perasaan 

yang kuat terhadap kedekatan pada negara sendiri. Perasaan dekat yang kuat 

terhadap negara sendiri tidak akan maksimal tanpa adanya pengetahuan dengan 

benar akan konsep identitas nasional, dimana pengetahuan tersebut dapat 

didapatkan dari pemberian materi kesatuan dan persatuan dalam mata pelajaran 

PPKn. 

Penanaman pengetahuan akan identitas nasional salah satunya dapat 

melalui jenjang pendidikan, khususnya Pendidikan Pancasila dan 

Kewarganegaraan, yang mana pendidikan dijadikan sebagai salah satu alat 

pemersatu bangsa. Pendidikan nasional bertugas menyiapkan sumber daya 

manusia yang berguna serta berkualitas dalam membangun suatu negara, sebab 

maju tidaknya suatu negara bergantung pada sumber daya manusia didalamnya.  

Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan menjadi salah satu mata 

pelajaran wajib di setiap jenjang pendidikan yang berguna sebagai wadah 

pembentukan warga negara yang berkarakter, berpartisipasi aktif, dan memiliki 

pemikiran yang kreatif serta kritis dalam kehidupan berbangsa dan bernegara. 

Sumarsono, S (2002: 3) menyatakan  “Pendidikan kewarganegaraan dimaksudkan 

agar setiap warga negara memiliki kesadaran bernegara, memiliki pola pikir, 

sikap, dan perilaku cinta tanah air berdasarkan Pancasila”. Sebagaimana hakikat 

tujuan dalam pembelajaran PPKn, yakni mengembangkan peserta didik untuk 

menjadi warga negara yang memiliki rasa bangga akan bangsa Indonesia, cinta 

kepada tanah air, peduli, santun, bertanggung jawab, serta percaya diri dalam 

berinteraksi di lingkungan sekitarnya, serta berbangsa dan bernegara (Supriyanto, 

2018: 116).  



 

 

Identitas nasional merupakan sesuatu yang dinamis, akan selalu berubah 

maknanya sesuai dengan tantangan dan kemajuan zaman. Munculnya globalisasi 

pada era digital memberikan kemajuan dan perkembangan di bidang teknologi, 

sains, dan komunikasi. Hadirnya globalisasi ditengah kehidupan dunia termasuk 

Indonesia memberikan dampak positif maupun negatif. Salah satu dampak positif 

adanya globalisasi adalah masyarakat akan sangat mudah dan cepat mencari 

berbagai sumber informasi atau fenomena yang sedang terjadi. Sedangkan 

dampak negatif yang muncul dari adanya globalisasi ini yakni melemahnya rasa 

identitas nasional yang menyebabkan masuknya paham ekstrimis untuk 

mempengaruhi generasi muda Indonesia yang rentan akan terjadinya perpecahan.   

Dampak lainnya setelah berkembangnya globalisai yakni masuknya 

pengaruh-pengaruh negatif yang bercampur dengan kearifan lokal sehingga terjadi 

penyamaran budaya yang secara tidak langsung dapat menghilangkan kesadaran 

kewarganegaraan dalam diri generasi muda. Dalam sebuah bangsa perlunya 

membangun kesadaran kewarganegaraan pada diri setiap warga negara Indonesia 

yang menjunjung tinggi nilai-nilai nasionalis serta menjunjung tinggi identitas 

bangsa agar terciptanya masyarakat yang cinta terhadap tanah airnya.  

Penelitian ini bukanlah satu-satunya penelitian yang pernah dilakukan, 

sebelumnya ada beberapa penelitian serupa yang mengkaji tentang identitas 

nasional, kesadaran kewarganegaraan, dan cinta tanah air. Peneliti mengambil tiga 

penelitian sebagai penelitian terdahulu yang relevan. Pertama, penelitian skripsi 

yang dilakukan oleh Rahmi Seri Hanida (2017) dengan judul “Hubungan 

Pemahaman Identitas Nasional dan Kesadaran Sejarah dengan Sikap Cinta Tanah 

Air Siswa SMA Negeri di Surakarta.” Penelitian ini membahas mengenai 

pemahaman identitas nasional dan kesadaran sejarah dalam hakikat pembelajaran 

sejarah berdasarkan Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Republik Indonesia 

Nomor 22 tahun 2006. Hasil dan pembahasan dalam penelitian ini yakni terdapat 

hubungan positif yang signifikan antara variabelnya, dapat dikatakan bahwa 

pemahaman identitas nasional dan kesadaran sejarah sama-sama kuat memberikan 

pengaruh terhadap sikap cinta tanah air pada siswa. Persamaan penelitian ini 

dengan penelitian terdahulu ialah sama-sama menggunakan metode penelitian 



 

 

deskriptif kuantitatif korelasional, serta sama-sama meneliti tentang hubungan 

identitas nasional dengan cinta tanah air. Perbedaannya dengan penelitian saat ini 

yakni pada penelitian terdahulu menggunakan teori pemahaman dalam proses 

analisis isi sedangkan penelitian saat ini menggunakan teori pengetahuan dalam 

proses analisis isinya. Perbedaan selanjutnya terdapat pada variabel independen 

kedua (X2) yakni peneliti menggunakan variabel kesadaran kewarganegaraan.  

Penelitian yang dilakukan Apri Ari Martopo (2015) dengan judul 

“Hubungan Pengetahuan tentang Identitas Nasional dengan Sikap Partriotik Siswa 

(Studi Korelasi pada Siswa SMA Al Islam I dan II Surakarta Tahun Ajaran 

2013/2014).” Penelitian tersebut mengkaji bagaimana meningkatkan pengetahuan 

siswa tentang identitas nasional dan memberikan kesadaran kepada siswa akan 

pentingnya jati diri bangsa dalam pembentukan siswa melalui sikap patriotik. 

Dengan hasil dan kesimpulan memberikan hubungan yang positif antara 

pengetahuan tentang identitas nasional dengan sikap patriotik dalam membentuk 

jati diri siswa akan kecintaan terhadap bangsa dan negaranya. Persamaan 

penelitian ini sama-sama menggunakan metode deskriptif kuantitatif serta 

menggunakan variabel independen yang sama yakni pengetahuan tentang identitas 

nasional. Perbedaan dengan penelitian terdahulu terletak pada variabel 

dependennya. Penelitian terdahulu menggunakan variabel sikap patriotik, 

sedangkan penelitian ini menggunakan variabel sikap cinta tanah air.  

Selanjutnya penelitian yang dilakukan oleh Nurmalisa, dkk (2020) dengan 

judul “Peranan Pembelajaran Pendidikan Kewarganegaraan dalam Membangun 

Civic Conscience” dengan hasil penelitian menunjukkan bahwa pembelajaran 

PPKn dalam membentuk kesadaran kewarganegaraan pada mahasiswa program 

studi PPKn Universitas Lampung dalam pelaksanaan pembelajarannya perlu 

dilakukan peningkatan lebih lanjut agar pembelajaran yang sudah berjalan baik 

dapat berjalan lebih baik lagi kedepannya. Perbedaan penelitian terdahulu dengan 

penelitian saat ini yakni pada penelitian terdahulu meneliti bagaimana 

implementasi perencanaan pembelajaran PPKn dalam mementuk kesadaran 

kewarganegaraan bagi mahasiswa, sedangkan pada penelitian ini peneliti 



 

 

menjadikannya sebagai variabel independen kedua yang dihubungkan dalam 

pembelajaran PPKn dengan subjek penelitiannya yakni siswa sekolah menengah. 

Salah satu sekolah di Kabupaten Bangka, yakni SMK Negeri 1 Belinyu 

sikap cinta tanah air menjadi aspek yang selalu ditekankan oleh guru dan pihak 

sekolah. Pengetahuan identitas nasional tentunya menjadi salah satu aspek yang 

penting dalam luaran yang diharapkan dari pembelajaran PPKn. Oleh dari itu, 

sangat perlu untuk melihat apakah pengetahuan tentang identitas nasional mampu 

memberikan pengaruh terhadap sikap cinta tanah air siswa. Pengetahuan identitas 

nasional diharapkan mampu memiliki hubungan dengan sikap cinta tanah air 

peserta didik, dan juga mampu menjadi mata pelajaran yang dapat meningkatkan 

kesadaran kewarganegaraan bagi siswa.  

Berdasarkan latar belakang, analisis ketiga penelitian terdahulu dan studi 

lapangan yang dilakukan, maka peneliti tertarik untuk melakukan pengkajian 

lebih lanjut dengan mengubah beberapa variabel yang disesuaikan dengan kondisi 

saat ini dengan tujuan mendapatkan hasil yang optimal dari penelitian sebelumnya 

dengan judul “Hubungan Pengetahuan tentang Identitas Nasional dan Kesadaran 

Kewarganegaraan dengan Sikap Cinta Tanah Air pada Peserta Didik di SMK 

Negeri 1 Belinyu”. 

1.2 Pembatasan Masalah  

Berikut batasan penelitian dalam kajian permasalahan pada variabel 

berikut ini: 

1. Variabel bebas (X1) dalam penelitian ini adalah pengetahuan tentang 

identitas nasional, yakni pengetahuan yang dimiliki peserta didik 

terhadap identitas nasional pada sub bab Bhineka Tunggal Ika serta 

bab Persatuan dan Kesatuan Wilayah NKRI.  

2. Variabel bebas (X2) dalam penelitian ini adalah kesadaran 

kewarganegaraan, yakni kesadaran kewarganegaraan atau Citizenship 

Conscience dalam sub bab materi hak dan kewajiban sebagai warga 

negara.  

3. Variabel terikat (Y) dalam penelitian ini adalah sikap cinta tanah air. 



 

 

1.3 Rumusan Masalah  

Berdasarkan latar belakang masalah dan identifikasi masalah, maka 

dirumuskan masalah penelitian sebagai berikut: 

1. Bagaimana hubungan antara pengetahuan tentang identitas nasional 

dengan sikap cinta tanah air peserta didik SMK Negeri 1 Belinyu? 

2. Bagaimana hubungan antara kesadaran kewarganegaraan dengan sikap 

cinta tanah air peserta didik SMK Negeri 1 Belinyu? 

3. Bagaimana hubungan secara bersama antara pengetahuan tentang 

identitas nasional dan kesadaran kewarganegaraan dengan sikap cinta 

tanah air pada peserta didik di SMK Negeri 1 Belinyu? 

1.4 Tujuan Penelitian  

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan dan mengetahui hubungan 

antara pengetahuan tentang identitas nasional dan kesadaran kewarganegaraan 

dengan sikap cinta tanah air peserta didik SMK Negeri 1 Belinyu. Adapun yang 

menjadi tujuan khusus yang ingin dicapai adalah sebagai berikut:  

1. Untuk mengetahui bagaimana hubungan antara pengetahuan tentang 

identitas nasional dengan sikap cinta tanah air peserta didik SMK 

Negeri 1 Belinyu. 

2. Untuk mengetahui bagaimana hubungan antara kesadaran 

kewarganegaraan dengan sikap cinta tanah air peserta didik SMK 

Negeri 1 Belinyu. 

3. Untuk mengetahui bagaimana hubungan secara bersama antara 

pengetahuan tentang identitas nasional dan kesadaran 

kewarganegaraan dengan sikap cinta tanah air pada peserta didik di 

SMK Negeri 1 Belinyu. 

1.5 Manfaat Penelitian 

Penelitian ini memiliki manfaat dan kegunaan secara teoritis dan praktis, 

yaitu sebagai berikut: 

1. Manfaat teoritis  

Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan kajian studi 

selanjutnya yang relevan kearah pengembangan konsep-konsep 



 

 

pengembangan siswa yang mendekati pertimbangan konseptual dan 

kontekstual, serta kultur pendidikan yang telah berkembang pada 

dunia ini.  

2. Manfaat praktis 

Manfaat penelitian secara praktis diharapkan dapat memiliki 

kemanfaatan sebagai berikut:  

a. Bagi sekolah dan tenaga pengajar, hasil penelitian ini dapat 

dijadikan sebagai bahan masukan dalam mengkaji kembali 

pembelajaran yang berlangsung di SMK Negeri 1 Belinyu. 

b. Bagi siswa, hasil penelitian ini merupakan informasi yang 

dapat dijadikan motivasi dalam meningkatkan pengetahuan 

akan identitas nasional bangsa Indonesia, kesadaran 

kewarganegaraan, dan sikap cinta terhadap tanah air.  
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